SIKAP PEDAGANG TERHADAP PELARIS BISNIS DALAM PERSPEKTIF EKONOMI ISLAM






A. Sikap  
1. Pengertian Sikap  
Sikap disebut sebagai konsep yang paling khusus dan sangat 
dibutuhkan dalam psikologis sosial kontemporer yang dapat diaplikasikan 
melalui hubungan sosial antara individu
7
. Sikap pedagang merupakan 
salah satu konsep yang harus dipahami oleh seorang pedagang yang 
beguna untuk menyikapi dan memahami sistem berdagang yang baik, 
tidak melanggar norma dan hukum yang berlaku. Selain itu, sikap 
berdagang sesuai syariat islam juga harus dipahami oleh setiap pelaku 
usaha untuk mencapai kesejahteraan di dunia maupun di akhirat. 
Sikap adalah segalanya. Sikap mempunyai peran yang lebih besar di 
bidang bisnis jasa maupun bisnis yang lainnya. Sikap benar-benar 
menempati posisi yang strategis untuk mencapai kesuksesan. Presentase 
perbandingan antara sikap dan keahlian yang diperlukan dalam mencapai 
sukses di dunia bisnis mencapai 99% banding 1%. Satu persen bagian dari 




Dengan kekuatan keimanan, seseorang akan dapat mengartikan proses 
perjuangan hidup sebagai sesuatu yang tidak akan sia-sia. Mereka 
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memahami bahwa kemajuan dan kesuksesan tidak akan pernah tercapai 
apabila belum menemui dan melalui cobaan dan tantangan yang besar. 
Sementara itu, sikap juga dipengaruhi oleh impian. Hubungan sikap dan 
dan impian dapat digolongkan menjadi dua, yaitu: 
a. Sebuah impian tanpa sikap yang positif menghasilkan seorang pemimpi 
semata. 
b. Sikap yang positif tanpa impian hanya menghasilkan orang yang 
menyenangkan, tetapi tidak sanggung meraih kemajuan. 
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Sikap dapat terbentuk melalui pengalaman pribadi, pengaruh orang 
lain yang dianggap penting, pengaruh budaya, media massa, lembaga 
pendidikan dan agama. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Pengalaman pribadi 
Untuk menyadari dasar pembentukan sikap, pengalaman pribadi 
harus memiliki kesan yang kuat. Oleh sebabitu, sikap akan mudah 
terbentuk jika faktor emosional terlibat pada pengalaman pribadi. 
Pengalaman pribadi biasanya terkait pada kehidupan seseorang. 
b. Pengaruh orang lain yang dianggap penting 
Orang-orang yang biasanya dinggap penting dalam kehidupan 
seseorang biasanya dapat mempengaruhi sikap seseorang itu. Biasanya 
sikap yang terbentuk ini disebabkan oleh faktor motivasi untuk menjadi 
seperti orang yang dekat dengan kita. 
c. Pengaruh budaya 
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Kebudayaan merupakan hal yang sangat berpengaruh pada proses 
pembentukan sikap. Apabila kita hidup dalam lingkungan yang 
menjunjung tinggi budaya pada nilai religius, maka sikap positif 
terhadap nilai-nilai religius kemungkinan besar akan terbentuk. 
Demikian juga apabila kita hidup dalam lingkungan yang menjunjung 
tinggi sifat-sifat mistis nenek moyang mungkin sifat itu juga akan 
tertanam pada diri kita.  
d. Media massa 
Pada zaman sekarang ini sangat mudah untuk mengakses layanan 
informasi melalui media online. Informasi yang disampaikan melalui 
media sosial misalnya whatsapp, televisi, instagram, twitter dll biasanya 
memberikan efek untuk seseorang itu membentuk sebuah sikap. 
e. Lembaga pendidikan dan agama 
Sikap lebih banyak diperoleh dari belajar dibandingkan dengan 
sikap bawaan dari setiap individu. Melalui tahap belajar mengajar 
ditujukan untuk mengubah sikap seseorang. Lembaga pendidikan atau 
keagamaan sering kali menjadi determinan tunggal yang dapat 
menentukan sikap seseorang yang menuntut ilmu didalamnya.
10
 Sikap 
sebagai suatu evaluasi menyeluruh yang memungkinkan sesorang 
melakukan respons dengan cara mengidentifikasi hal yang 
menguntungkan atau tidak menguntungkan.
11
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2. Fungsi-Fungsi Sikap 
a. Fungsi Utilitarian 
 Merupakan fungsi yang berhubungan dengan prinsip-prinsip dasar 
imbalan dan hukuman. Disini pelaku bisnis menerapkan beberapa sikap 
untuk memuaskan konsumennya. 
b. Fungsi Ekspresi Nilai 
 Pelaku bisnis mengembangkan produk yang di hasilkan maupun 
yang diperjual belikan didasarkan atas kemauan dan minat yang 
dianginkan oleh masyarakat, bukan hanya manfaat produk tersebut. 
c. Fungsi Mempertahankan Ego 
 Sikap yang diterapkan oleh pelaku bisnis cenderung untuk 
melindungi dirinya dari tantangan eksternal maupun internal sehingga 
membentuk fungsi mempertahankan ego.  
d. Fungsi Pengetahuan 
Fungsi pengetahuan dibutuhkan oleh pelaku bisnis untuk 
mengembangkan bisnisnya. Misalnya seorang enteurpreneur harus 
mencari sumber pengetahuan yang baru untuk menciptakan inovasi 
dalam mengembangkan rangkaian bisnisnya.
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3. Ciri-Ciri Sikap 
Sikap berhubungan dengan tujuan. Bagi seorang pelaku bisnis, sikap 
yang positif akan menyebabkan terwujudnya kesuksesan yang tak terbatas. 
Ciri-ciri utama sikap positif yaitu: 
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a. Percaya diri, tidak terpengaruh oleh kritik atau sran yang negatif, aktif 
belajar, aktif bekerja, dll. 
b. Selalu melihat sisi baik dalam setiap masalah atau kejadian. 
c. Melihat peluang usaha dimana-mana. 
d. Fokus pada solusi, tidak mencari alasan. 
e. Senang membantu orang lain. 
f. Konsisten dalam segala hal. 
g. Bertanggung jawab atas dirinya sendiri dan setiap pekerjaan yang 
dilakukannya. 
B. Pedagang 
1. Definisi Pedagang 
Pedagang merupakan orang atau badan yang melakukan aktivitas jual 
beli barang maupun jasa baik di pasar maupun dimana saja tempatnya 
yang bersifat produktif. 
13
 Dalam suatu aktivitas perdagangan, pedagang 
seringkali menawarkan produknya kepada konsumen baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Pedagang menjalankan suatu usaha dengan 
konsep tukar menukar barang atau jasa dengan sejumlah uang yang sudah 
ditetapkan oleh pedagang.  
2. Pengelompokan Pedagang Berdasarkan Penggunaan dan Pengelolaan 
Pendapatan 
Berdasarkan penggunaan dan pengelolaan pendapatan yang diperoleh 
dari hasil perdagangan, pedagang dikelompokkan menjadi: 
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a. Pedagang profesional 
Merupakan pedagang yang menjadikan aktivitas perdagangan 
sebagai sumber utama penghasilan atau pendapatan perekonomian bagi 
keluarganya. 
b. Pedagang semi-profesional 
Merupakan pedagang yang mengakui aktivitas pedagang untuk 
memperoleh penghasilan akan tetapi hasil perdagangan yang telah 
dilakukan hanya sebagai sumber tambahan bagi ekonomi keluarga. 
c. Pedagang semi substensi 
Merupakan pedagang yang menjual produknya atau barang hasil 
aktivitas atas substensi untuk memenuhi ekonomi keluarga. Misalnya 
pada daerah pertanian, pedagang ini adalah seorang petani yang 
menjual hasil pertaniannya ke pasar atau tempat lain yang dapat 
digunakan untuk menjual hasil pertaniannya. 
d. Pedagang semu 
Merupakan orang yang melakukan kegiatan perdagangan karena 
kesukaan atau hobi untuk mendapatkan suatu barang baru untuk 
mengisi waktu luangnya. Pedagang semu ini sering tidak 




3. Pengelompokan Pedagang Berdasarkan Jalur Distribusinya 
Pedagang berdasarkan jalur distribusinya dapat digolongkan menjadi: 
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a. Pedagang distributor 
Merupakan pedagang yang membeli atau mendapatkan produk 
barang dagangan dari tangan pertama (produsen) secara langsung.
15
 
Biasanya pedagang distributor mengambil barang dalam jumlah yang 
besar dari tangan pertama lalu menjual ulang produk atau barang 
tersebut kepada retailer atau pengecer maupun dijual langsung ke 
konsumen akhir.  
Fungsi utama dari distributor adalah untuk agen penyalur atau 
perantara antara produsen dengan pengecer atau konsumen. 
b. Pedagang partai besar 
Merupakan pedagang yang memperoleh barang secara langsung 
dari distributor, yang nantinya akan dijual kembali ke pedagang ecer 
atau ritel. Pedagang partai besar biasanya menjual barang dagangannya 
dengan harga yang lebih murah namun pembelian harus dalam jumlah 
banyak (sesuai dengan keputusan pedagang). 
c. Pedagang eceran 
Merupakan pedagang yang menjual barang secara langsung ke 
tangan konsumen. Pedagang ecer biasanya mendapatkan barang 
dagangan dari tangan distributor maupun pedagang grosir. Apabila 
seorang pedagang ecer mengambil barang langsung dari tangan 
distributor, maka dia bisa menjual barang ecer dengan harga yang lebih 
murah. Contoh pedagang eceran yang sering kita jumpai yaitu 




                                                          
15
 Andalan Tri Ratnawati, “Strategi Pendistribusian Buah Lokal Kota Semarang”, Jurnal 
Aplikasi Manajemen (JAM), (online), https://jurnaljam.ub.ac.id/index.php/jam/article/.pdf, Vol. 






1. Pengertian Bisnis 
Bisnis merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau 
kelompok dengan menjual barang atau jasa kepada konsumen untuk 
memperoleh suatu keuntungan. Bisnis dalam bahasa inggris yaitu business 
yang berasal dari kata dasar busy yang artinya sibuk. Makhsud dari sibuk 
disini yaitu mengerjakan aktivitas atau pekerjaan yang bisa mendatangkan 
keuntungan. Sebuah bisnis dibentuk dan dilakukan untuk mendapatkan 
keuntungan dan meningkatkan kemakmuran bagi para pelaku bisnis. 
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Secara etimologi, bisnis berarti keadaan dimana seseorang atau 




Definisi bisnis menurut para ahli adalah sebagai berikut: 
a. Huat, T Chwee 
Business is then simply a system that produces goods and services 
to satisfy the needs of our society. Definisi ini lebih bersifat umum, 
yaitu menunjukkan bahwa semua institusi dan kegiatan yang 
memproduksi barang atau jasa di dalam kehidupan sehari-hari 
masyarakat. Bisnis menjadi sebuah sistem yang memproduksi barang 
atau jasa untuk memenuhi suatu kebutuhan. 
b. Steinford 
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Business is all those activities involved in providing the goods and 
services needed or desired by people. Bisnis merupakan suatu kegiatan 
yang menyediakan barang atau jasa yang dibutuhkan oleh konsumen. 
Hal tersebut bisa dapat dilakukan oleh suatu perusahaan yang 
mempunyai badan usaha maupun badan hukum.  
c. Musselman dan Jackson 
Bisnis merupakan kesatuan dari keseluruhan aktivitas yang 
dikendalikan oleh seseorang yang melakukan suatu pekerjaan. 
Pekerjaan yang dimakhsud adalah menyediakan barang atau jasa untuk 
memenuhi kebutuhan. 
d. Brown dan Petrello 
Business is an institusion which produces goods and service 
demanded by people. Bisnis merupakan lembaga yang menghasilkan 
suatu barang atau jasa yang dibutuhkan oleh masyarakat. Dalam hal ini, 
apabila kebutuhan atau keperluan masyarakat meningkat, maka 
lembaga bisnis akan melakukan peningkatan pada hasil produksinya 
untuk memenuhi permintaan konsumennya.
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2. Jenis-Jenis Bisnis 
a. Oligopsoni  
Oligopsoni merupakan jenis usaha yang dijalankan oleh dua orang 
atau lebih, dimana orang tersebut menguasai penerimaan sebuah 
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pasokan atau menjadi pembeli tunggal atas barang atau jasa di dalam 
pasar komoditas. 
b. Monopoli 
Monopoli merupakan salah satu bentuk pasar yang hanya ada satu 
penjual (penjual tunggal). Pelaku monopoli bisa menurunkan atau 
menaikkan harga dengan cara menetukan jumlah besarnya produksi. 
Apabila produksi yang dihasilkan dengan jumlah sedikit, maka harga 
yang ditetapkan akan semakin mahal. Apabila produksi yang 
dikeluarkan dengan jumlah banyak, maka harga yang ditetapkan akan 
semakin murah.  
c. Monopsoni 
Monopsoni merupakan salah satu jenis usaha yang dilakukan oleh 
seorang (satu orang) dimana orang tersebut menguasai penerimaan 
sauatu pasokan atau menjadi pembeli tunggal dari suatu barang atau 
jasa di dalam pasar komoditas.  
d. Oligopoli  
Oligopoly merupakan suatu jenis kegiatan usaha yang dilakukan 
oleh seseorang, dimana orang tersebut memiliki lebih dari dua 
perusahaan. Di dalam oligopoli, setiap perusahaan memposisikan 
sebagai salah satu bagian yang terikat oleh permainan pasar, dimana 
sebuah laba yang didapatkan tergantung dari pesaing mereka. Oleh 








3. Karakteristik Pelaku Bisnis 
Dalam dunia bisnis, terdapat tiga (3) pelaku usaha yaitu 
pedagang,pebisnis atau pengusaha, dan entrepreneur. Dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
a. Pedagang 
Pedagang merupakan seseorang yang melakukan kegiatan jual beli 
barang tanpa harus menghasilkan atau memproduksi barang itu sendiri. 
Tujuan utama dari seorang pedagang adalah untuk memperoleh suatu 
keuntungan dari barang yang dijualnya. 
Karakteristik yang biasanya dimiliki oleh seorang pedagang adalah 
sebagai berikut: 
1) Seorang pedagang hanya mempunyai usaha tunggal (hanya satu). 
2) Tidak memiliki pegawai atau karyawan. 
3) Seorang pedagang biasanya kurang memiliki inovasi dalam hal 
pengembangan usahanya. 
4) Seorang pedagang hanya menjalankan rutinitas usahanya. 
5) Pendapatan seorang pedagang hanya dari satu sumbetr, maka dari itu 
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b. Pebisnis atau Pengusaha 
Pebisnis atau pengusaha merupakan orang yang menjalankan 
kegiatan usaha, baik itu jual beli maupun usaha produksi barang atau 
jasa. Pengusaha juga diartikan sebagai seseorang yang memiliki 
keberanian untuk menanggung semua risiko yang akan terjadi dalam 
kegiatan usahanya. Tujuan utama dari seorang pengusaha yaitu untuk 
mendapatkan laba.  
Karakteristik yang harus diketahui dari seorang pengusaha adalah 
sebagai berikut: 
1) Biasanya memiliki karyawan atau staf. 
2) Biasanya sudah memiliki struktur dan sistem bisnis. 
3) Memiliki beberapa usaha. 
4) Hanya focus pada pengembangan usaha. 
5) Masih minim inovasi dan kreatif. 
6) Pendapatan tidak hanya dari satu sumber. 
7) Menjalani rutinitas usaha dengan penghasilan tetap. 
c. Enterpreneur 
Entrepreneur merupakan seseorang yang melakukan aktivitas 
kewirausahaan. Biasanya, seorang entrepreneur memiliki keahlian dan 
kepandaian untuk mengenali suatu produk baru, menentukan cara 
produksi yang baru, menyusun suatu manajemen operasi, pengadaan 
produk baru, memasarkan produk, serta mengatur permodalam dalam 





Terkait dengan hal ini, ada beberapa karakteristik yang perlu 
diketahui dari seorang entrepreneur yaitu sebagai berikut: 
1) Seorang entrepreneur harus sudah memiliki karyawan atau staf. 
2) Sudah menjalankan bisnis secara sistematis dan terstruktur. 
3) Memiliki beberapa atau sejumlah usaha yang sedang dijalankan. 
4) Memiliki keinginan untuk selalu mengembangkan usahanya. 
5) Berambisi dan berusaha untuk memperluas jaringan bisnisnya. 
6) Memiliki kemampuan berinovasi dan kreatif dalam mengembangkan 
rangkaian bisnisnya. 
7) Pandai membaca situasi dan mengambil peluang usaha. 
8) Memperoleh pendapatan dari berbagai sumber usahanya. 





D. Pelaris Bisnis 
1. Pengertian Pelaris Bisnis 
Pelaris merupakan suatu objek yang didapatkan oleh pedagang 
melalui cara tertentu sebagai alat untuk penglaris bisnisnya. Ekonomi di 
Jawa terkenal dalam mencari keuntungan bisnisnya dilandasi dengan ritual 
mistik kejawen, antara lain dengan cara mencari penglaris (supaya 
dagangannya laris) dan golek pesugihan (mencari kekayaan). Pelaris 
adalah mantra atau jimat untuk membuat barang dagangannya laris. Jimat 
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merupakan benda yang dianggap sakral dan memiliki kekuatan yang dapat 
menarik pembeli atau konsumen sehingga barang yang diperdagangkan 
laris. Selain itu, jimat juga dipercaya sebagai benda yang memiliki 
kesaktian misalnya dapat menolak datangnya penyakit atau musibah 
lainnya dan juga sumber kekuatan. 
Kata Pelaris, berasal dari kata laris yang artinya cepat laku (tentang 
barang jualan), sehingga ada dua pengertian tentang pelaris.Pertama, 
mantera atau jimat untuk membuat laris. Dan kedua, barang dagangan 
yang dijual murah agar yang lain dapat laku (biasanya penjualan 
pertama).
1
Di dunia ekonomi Jawa juga berarti sebagai usaha mencari  
keuntungan.Namun, dalam  meraih  keuntungan tidak hanya didasarkan 
pada manajemen bisnis semata, melainkan juga tidak sedikit yang 
dilandasi dengan ritual mistik kejawen. Menurut prinsip ekonomi Jawa, 
untuk meraih kabegjan, tidak hanya dicapai dengan menggunakan sistem 
pasar semata. Orang Jawa mencoba menerapkan manajemen batin yang 
secara tak langsung akan membuat roda ekonomi lancar.
21
 
Pelaris adalah alat untuk membuat laris, mantera yang dibaca-baca 
agar jualan laris. Sedangkan jimat merupakan sesuatu yang dianggap 




2. Macam-Macam Pelaris Bisnis 
Dalam perkembangan tekhnologi dan kemajuan zaman pada masa 
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kini dalam sektor perekonomian terutama dalam sektor perdagangan, 
mempunyai peranan yang sangat pentig dalam kehidupan masyarakat 
untuk mencari rezeki, tetapi dalam perniagaan ada beberapa pedagang 
yang menggunakan penglaris, agar pendapatan lebih atau perniagaannya 
lancer dan pembeli tertarik, sehingga pembeli berminat membelinya, atau 
dengan kata lain pelaris disini sebagai medan maghnet mendapatkan 
keuntungan yang lebih banyak. Akan tetapi penglaris yang digunakan 
disini tidak terpaku dalam bentuk azimat yanga akan membawa kearah 
kesyirikan dan menyimpang dari syariat, ada juga yang memang ada 
dalam ajaran Islam yaitu: 
a. Pelaris yang dilarang dalam Islam 
1. Menggunakan Jimat untuk berdagang, jimat disini berupa 
tulisan di kertas atau kain yang biasanya diletakkan pada 
tempat berdagang atau tempat uang yang gunanya untuk 
melariskan dagangannya. 
2. Menggunakan jimat berupa benda-benda yang dikeramatkan 
dan diyakini bahwa benda tersebut akan menyebabkan 
dagangannya laris atau cepat habis. Misalnya berpa keris, 
lempengan tembaga, batu, koin, dll. Biasanya benda ini ditarus 
di area berdagang, contohnya ditanam di tanah yang akan 
dibanguni took atau kios untuk berjualan, ditaruh diatas pintu 
tempat berjualan, dll. 





1. Bersedekah dengan barang dagangan yang diperjual belikan. 
2. Menjalankan sholat dhuha setiap hari. 
3. Membaca surat-surat dalam Al-Qur‟an 
Islam berbicara tentang jimat Pro-kontra penggunaan jimat yang 
terdiri dari ayat-ayat al-Qur‟an sebenarnya sudah muncul sejak zaman 
dahulu,bahkan terjadi di kalangan sahabat Rasulullah.Terdapat dua 
kelompok dalam hal ini. Yaitu:  
a. Kelompok pertama yaitu Abdullah bin Mas‟ud dan Ibnu Abbas. Beliau 
adalah sahabat nabi, Kelompok inii yang melarang penggunaan jimat Al-
Qur‟an atau mengharamkannya, berlandasakan pada ayat-ayat Al-Qur‟an 
yang menegaskan pentingnya bergantung kepada Allah dan larangan 
berbuat syirik. Rasulullah pun seperti telah disebutkan mengatakan 
bahwa menggantungkan jimat merupakan perbuatan syirik tanpa perlu 
penakwilan atau penafsiran lagi. Adapun hadits-hadits yang dijadikan 
sebagai dasar hukum pelarangan penggunaan jimat adalah hadits dari 
Uqbah bin Amir, ia berkata bahwa ia mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: 
ُٓ مَ   دََعانهَّ َٔ دََعحًفَالَ َٕ ُْتَعَهَّقَ َي َٕ ُٓ هَ ُٓ انهَّ ًَّ َ حًفَالَأَت ًَ ي ًِ  َيُْ تَعَهَّ قَتَ
Yang artinya: “Barang siapa yang menggantungkan (hati) pada 
tamimah (jimat), maka Allah tidak akan menyelesaikan urusannya. 
Barang siapa yang menggantungkan (hati) pada kerang (untuk mencegah 




b. Sahabat Rasulullah yang “membolehkan”. kelompokini ini dipelopori 
oleh aisyah dan Abdullah bin Amru bin Ash, menurut Abdullah bin Amr 
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bin al-Ash membolehkan menggunakan al-Quran sebagai jimat. 
Dijelaskan bahwa Amru bin Ash meminta anaknya yang sudah baliqh 
agar menghafal dan menulis doa di potongan kayu. Kemudian untuk 
anaknya yang masih bayi beliau menulis dikertas lalu digantungkan pada 
anaknya. Lebih jelasnya bahwa Abdullah bin Amr menggunakan cara itu 
agar anaknya pandai menghafal bukan sebagai jimat, karena jimat ditulis 
di kertas bukan pada potongan kayu, buktinya dia meminta anak-anaknya 
yang besar untuks menghafalnya. Ini adalah perbuatan pribadi dari 
Abdullah bin Amr, karenanya itu tidak menjadi sebab ditinggalkannya 
hadits Rasulullah SAW dan perbuatan sahabat-sahabat besar, di mana 
mereka tidak melakukan apa yang dilakukan oleh Abdullah bin Amr.
24
 
Dalam kitab Adabur Ri'ayah dikatakan: bahwa Hukumnya adalah 
makruh jika menggantungkan jimat atau semacamnya yang bertuliskan 
ayat al-Quran, dzikir, dan sebagainya. Begitu juga pengobatan. Juga 
boleh menulis ayat al-Quran dan dzikir dengan bahasa Arab dan 
digantungkan di leher yang sakit atau wanita hamil. Kemudian bila ingin 
dibuat obat bisa dicelupkan ke dalam air kemudian airnya diminum dan 
dibuat pengobatan (ruqyah) dengan sesuatu yang berasalah dari Al-
Qur‟an, dzikir atau do'a.
25
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Dalam hal ini terjadi pro dan kontra antara beberapa sahabat dan untuk 
saat ini di Indonesia sendiri para mazhab seperti Imam Hambali, Maliki, 
Hanafi, dan Syafi‟i memperbolehkan menggunakan jimat ini.
26
 Alasan 
ulama yang membolehkan karena ini dalam rangka tabarruk yang syar‟i 
dengan kalamullah dan asma‟ (nama) Allah yang ada di dalamnya. 
3. Dampak Penggunaan Pelaris 
1. Menjerumuskan kepada apa yang dilarang oleh agama. 
2. Seseorang akan lebih taat kepada jimatnya dari pada kepada Allah 
SWT. 
 
E. Etika Bisnis 
Istilah etika pertama kali dikenalkan oleh Aristoteles dalam Ethica 
Nichomacheae, yang kemudian dianggap sebagai awal lahirnya etika. Secara 
etimologis, etika berasal dari bahasa Yunani “Ethos” yang berarti jiwa atau 
roh yang mendasari tindakan. Etika kemudian berkembang menjadi 




Etika merupakan hal yang bersumber dari pikiran, perasaan, keinginan 
(cipta, rasa, karsa) manusia yang bersifat relatif dan subjektif. Etika bersifat 
lokal karena sebuah etika itu berbeda-beda berdasarkan perbedaan 
masyarakat, daerah, bangsa dan sebagainya.  
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Etika bisnis merupakan sesuatu yang menyangkut moral dalam berbisnis, 
yaitu norma yang mengatur tentang tingkah laku seorang pebisnis. Dalam hal 
ini, yang dikaji bukanlah suatu perusahaannya melainkan pelaku bisnis, yaitu 
orang yang melakukan bisnis. Dapat disimpulkan bahwa yang dinilai baik 
buruknya adalah perilaku orang yang melakukan bisnis tersebut. Pelaksanaan 
etika bisnis tidak selalu dapat dipaksakan secara fisik atau secara hukum. 
Apabila sebuah bisnis itu masuk dalam ketentuan etika bisnis yang masuk 
dalam peraturan atau perundang-undangan, barulah pelaksanaannya dapat 




Etika bisnis merupakan studi yang dikhususkan mengenai moral yang 
benar dan salah. Studi ini berkonsentrasi pada standard moral yang 
sebagaimana diterapkan dalam kebijakan, institusi, dan perilaku bisnis. Etika 
bisnis diartikan sebagai pengetahuan tentang tata cara ideal pengaturan dan 
pengelolaan bisnis yang memperhatikan norma dan moralitas yang berlaku 
secara universal dan secara ekonomi atau sosial. Penerapan norma dan 




Secara umum, pengertian etika bisnis adalah cara-cara yang dilakukan 
oleh suatu bisnis dalam menjalankan kegiatan bisnisnya yang mencakup 
berbagai aspek, baik itu individu, perusahaan, maupun masyarakat. Etika 
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bisnis dapat juga diartikan sebagai suatu pengetahuan mengenai tata cara 
ideal dalam mengelola bisnis dengan memperhatikan norma dan moralitas 
yang berlaku secara universal, ekonomi dan sosial. 
30
 
Sebagai sebuah pekerjaan yang menghasilkan barang ataupun jasa untuk 
memenuhi kebutuhan konsumen, para pelaku bisnis ini harus mematuhi hal-
hal dasar yang biasanya disebut sebagai etika dalam berbisnis. Berikut adalah 
beberapa etika bisnis yang harus diketahui oleh seorang pebisnis supaya 
usaha atau bisnis yang dijalankan dapat berjalan dengan lancar: 
1. Jujur dalam berkomunikasi dan bersikap. 
2. Memiliki komitmen dan memenuhi janji. 
3. Memiliki integritas 
4. Memiliki loyalitas. 
Etika bisnis dapat menjadi standar dan pedoman bagi seluruh pelaku 
bisnis sebagai pedoman untuk melaksanakan pekerjaan sehari-hari dengan 
dilandasi moral yang luhur, jujur, transparan dan sikap yang profesional.
31
 
Beberapa ahli pernah menjelaskan mengenai pengertian etika bisnis, 
diantaranya adalah sebagai berikut:
32
 
1. Yosephus  
Menurut Yosephus (2010), etika bisnis adalah wilayah penerapan 
prinsip-prinsip moral umum pada wilayah tindak manusia di bidang 
ekonomi, khususnya bisnis. Jadi, secara hakiki sasarannya adalah perilaku 
moral pebisnis yang menjalankan sebuah usaha. 
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2. Hill dan Jones 
Menurut Hill dan Jones (2012), etika bisnis adalah suatu ajaran untuk 
membedakan antara salah dan benar. Hal ini dapat memberikan 
pembekalan kepada setiap pemimpin perusahaan ketika 
mempertimbangkan untuk mengambil keputusan strategis yang terkait 
dengan masalah moral yang kompleks.  
3. Velasques  
Menurut Velasques (2005), etika bisnis adalah pengetahuan mengenai 
tata cara yang ideal terhadap pengelolaan dan pengaturan bisnis yang 
harus memperhatikan moralitas dan norma yang berlaku dan dikenali 
secara universal. 
4. Steade Et Al 
Menurut Steade Et Al (1984), etika bisnis adalah standard etika yang 
berhubungan dengan tujuan dan tata cara mengambil suatu keputusan 
bisnis. 
5. Budi Untung  
Menurut Budi Untung (2014), etika bisnis adalah pengetahuan 
mengenai tata cara yang ideal terhadap pengelolaan dan pengaturan bisnis 
yang harus memperhatikan moralitas dan norma yang ada dan dikenali 
secara universal. 
Etika bisnis memiliki tujuan untuk memberikan dorongan terhadap 
kesadaran moral serta untuk memberikan dorongan terhadap kesadaran 





menjalankan bisnisnya dengan baik dan jauh dari kata curang yang akan 
merugikan pihak lain atau pihak terkait.
33
 
Etika bisnis dapat memberikan motivasi kepada para pelaku bisnis 
untuk terus meningkatkan kemampuan mereka. Etika bisnis juga bertujuan 
untuk menjauhkan suatu perusahaan atau pelaku bisnis yang tidak 
memiliki etika bisnis sehingga tidak merugikan orang lain. 
34
 
Pemahaman dan pelaksanaan etika dalam berbisnis dengan baik akan 
membawa suatu perusahaan ke arah manajemen bisnis yang baik sehingga 
memiliki citra yang baik di mata semua orang. Intinya, bisnis yang 
menerapkan etika berbisnis yang baik dan benar tidak akan merugikan 
pihak lain, tidak melanggar hukum, dan menjaga kondisi bisnis agar tetap 
kondusif dan berjalan dengan baik.
35
 
Orang yang melakukan kegiatan bisnis harus memiliki perilaku yang 
professional. Untuk dapat dikatakan sebagai pelaku bisnis yang 
professional, maka harus memilik unsur pokok yaitu: 
1. Manajerial skill 
Seorang pebisnis harus mampu mengatur hidup sendiri beserta 
keluarga dan orang-orang disekelilingnya. 
2. Konseptual skill 
Seorang pebisnis harus mampu membuat konsep di dalam 
menjalankan pekerjaan serta jabatannya dan mampu untuk menyampaikan 
konsepnya kepada orang lain. 
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3. Technical skill 
Seorang bepisnis harus mampu memberikan teknik untuk 
melaksanakan apa yang menjadu pemikiran dan konsep-konsepnya serta 
memberikan contoh kepada orang lain. 
4. Integritas moral 
Seorang pebisnis harus memiliki integritas moral yang tinggi, mampu 
memilah antara yang baik dan yang buruk.
36
 
Pencapaian tujuan etika di Indonesia masih menghadapi kendala, antara 
lain: 
1. Standar moral para pelaku bisnis pada umumnya msih lemah. Banyak 
diantara pelaku bisnis yang lebih suka menempuh jalan pintas dan 
menghalalkan segala cara untuk memperoleh keuntungan. 
2. Banyak perusahaan yang mengalami konflik kepentingan. Konflik 
kepentingan ini muncul karena adanya ketidaksesuaian antara nilai pribadi 
yang dianutnya atau antara peraturan yang berlaku dengan tujuan yang 
hendak dicapainya, atau konflik antara nilai pribadi yang dianutnya dengan 
praktik bisnis yang dilakukan oleh sebagian besar perusahaan lainnya, atau 
antara kepentingan perusahaan dengan kepentingan masyarakat. Orang 
yang kurang teguh standar moralnya akan gagal karena mereka mengejar 
tujuan tujuan dengan mengabaikan peraturan. 
3. Situasi politik dan ekonomi yang belum stabil. Hal ini diperkeruh oleh 
banyaknya sandiwara politik yang dimainkan oleh para elite politik, di satu 
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sisi membingungkan masyarakat luas dan di sisi lain akan memberikan 
kesempatan bagi pihak yang mencari dukungan elite politik guna 
keberhasilan bisnisnya. Situasi ekonomi yang buruk tidak jarang 
menimbulkan spekulasi untuk memanfaatkan peluang guna memperoleh 
keuntungan tanpa memperdulikan akibatnya. 
4. Belum ada organisasi profesi bisnis dan manajemen untuk menegakkan 
kode etik bisnis dan manajemen.
37
 
Terdapat beberapa prinsip etika dalam berbisnis agar usaha yang 
dilakukan tetap lancar dan stabil dalam menghadapi persaingan, antara lain:
38
 
1. Prinsip otonomi. 
Maksudnya adalah setiap pelaku usaha mandiri bebas menentukan 
bisnis apa yang diinginkan yang tentunya sesuai dengan kemampuan dan 
juga visi misinya. Prinsip otonomi pada etika bisnis adalah kemampuan 
dan sikap seseorang saat mengambil tindakan dan keputusan yang 
berdasarkan kesadarannya sendiri mengenai apa yang dianggapnya baik 
untuk dilakukan. Jika orang sadar dalam melakukan kewajibannya dalam 
berbisnis maka dikatakan orang tersebut sudah memiliki prinsip otonomi 
dalam beretika bisnis. Pada umumnya seseorang yang memiliki prinsip 
otonomi akan lebih menyukai diberikan kebebasan dan kewenangan untuk 
melakukan hal yang dianggapnya baik. 
Orang bisnis yang otonom sadar sepenuhnya akan apa yang menjadi 
kewajibannya dalam dunia bisnis. Dia akan sadar dengan tidak begitu saja 
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mengikuti norma dan nilai moral yang ada, namun juga melakukan sesuatu 
karena tau dan sadar bahwa hal yang dilakukannya itu baik dan sudah dia 
pertimbangkan secara benar. 
2. Prinsip kejujuran. 
Pelaku bisnis diharuskan memiliki prinsip kejujuran supaya 
mendapatkan kunci keberhasilan yang bertahan untuk jangka panjang. Jika 
seseorang dalam berbisnis melakukan kecurangan, maka kemungkinan 
besar kehilangan kepercayaan dari rekan kerja samanya. Kejujuran 
merupakan salah satu poin penting untuk mnsukseskan usaha sekaligus 
membangun kepercayaan klien.  
3. Prinsip integritas. 
Seorang pimpinan perusahaan mendapatkan kepercayaan orang lain 
karena dia memiliki integritas. Integritas disini diartikan sebagai 
konsistensi dan sinkronisasi antara pemikiran, perkataan, dan perbuatan. 
Meski demikian, membangun integritas tidaklah semudah bayangan 
karena sering kali harus berhadapan dengan berbagai kepentingan lain 
yang mungkin bersebrangan dengan kepercayaan. Dalam hal ini, 
seseorang dikatakan sebagai pimpinan yang baik jika ia mampu bertahan 
dan tidak mengorbankan prinsip yang dipercaya hanya karena mendapat 
tekanan dari pihak lain.  
Dalam menjalankan bisnisnya, para pelaku bisnis harus harus 
mempertahankan nama baik perusahaannya, harus mengelola dan 





atau pihak lain terhadap perusahaan tetap ada. Dengan kata lain, pelaku 
bisnis harus memberikan dorongan terhadap diri sendiri dalam berbisnis 
untuk memunculkan rasa bangga. 
4. Prinsip mematuhi janji serta komitmen yang dibuat. 
Seorang pebisnis dapat dipercaya karena ia mau dan mampu berusaha 
memenuhi segala janji dan komitmen yang pernah dibuat. Seorang 
pebisnis tidak boleh sembarangan membuat janji namun ketika diucapkan 
langsung berkomitmen untuk memenuhinya dengan baik. 
5. Prinsip loyalitas. 
Loyalitas adalah hal yang sangat diperlukan agar bisnis dapat berjalan 
dengan baik tanpa menimbulkan konflik. Keloyalan dapat ditunjukkan 
dengan bekerja sesuai dengan visi dan misi perusahaan serta tidak 
mencampuri urusan kantor dengan urusan pribadi. Seorang pebisnis juga 
dapat menunjukkan loyalitas dengan memberikan seluruh kemampuan 
demi perkembangan perusahaan ke arah yang lebih baik. 
6. Prinsip keadilan. 
Keadilan menjadi salah satu hal fundamental yang harus dimiliki 
setiap pebisnis.  Seorang pebisnis tidak menggunakan kedudukan atau 
kekuatan yang dimiliki untuk bersikap otoriter maupun seenaknya sendiri.  
Seorang pebisnis harus mampu bersikap adil pada setiap karyawan, 
menoleransi perbedaan, berpikir terbuka, mengakui jika melakukan 





diperlukan. Prinsip yang satu ini mengharuskan pelaku bisnis diperlakukan 
secara adil dan disesuaikan dengan kriteria rasional. 
7. Prinsip kepedulian. 
Seorang pebisnis harus menjadi pribadi yang menunjukkan 
kepedulian,  simpatik dan baik hati. Seorang pebisnis harus memahami 
konsep bahwa keputusan dalam berbisnis tidak hanya berpengaruh bagi 
perusahaan namun juga seluruh karyawan dan staf yang terlibat 
didalamnya.  Seorang pemimpin harus mampu memberikan keputusan 
yang memiliki sedikit dampak negatif dan memiliki paling banyak dampak 
positif. 
8. Prinsip penghargaan. 
Seorang pembisnis harus menjadi pribadi yang menghargai orang lain. 
Jika ingin menjadi pebisnis sukses, seorang pebisnis harus bersikap 
profesional dengan tidak membedakan perlakuan kepada orang lain 
berdasarkan jenis kelamin, ras, agama maupun kewarganegaraan. Hal ini 
penting dilakukan bukan hanya untuk kebaikan perusahaan namun juga 
agar lingkungan kantor tetap kondusif. 
9. Prinsip mematuhi aturan. 
Dunia bisnis tentu memiliki berbagai aturan yang telah ditetapkan 
secara tertulis maupun tidak tertulis. Patuhilah seluruh aturan tersebut agar 
dapat menjadi pebisnis yang disegani banyak pihak. 





Seorang pebisnis harus memiliki jiwa kepemimpinan yang baik 
dengan menyadari tanggung jawab yang dipikul. Sebagai seorang pebisnis 
juga harus bisa memotivasi seluruh bawahan agar dapat bekerja dan 
menampilkan performa yang terbaik. 
11. Prinsip menjaga reputasi. 
Seorang pebisnis harus memiliki kemampuan membangun dan 
melindungi nama baik perusahaan beserta seluruh hal yang berada di 
dalamnya. Hal inilah yang menjadi kunci datangnya konsumen karena 
percaya bahwa perusahaan yang telah dijalankan dapat memenuhi segala 
kebutuhannya. 
12. Prinsip saling memberi keuntungan etika bisnis. 
Pelaku bisnis harus menjalankan bisnisnya dengan sebaik mungkin 
agar masing-masing pihak yang terkait mendapatkan keuntungan sama 
seperti prinsip keadilan. Prinsip memberi keuntungan juga memiliki tujuan 
untuk menghindarkan salah satu pihak saja yang untung dan merugikan 
pihak lain. 
 
F. Etika Bisnis Islam 
Etika dalam bisnis islam merupakan seperangkat nilai yang mencangkup  
tentang baik dan buruk, benar dan salah serta halal dan haram dalam urusan 
bisnis yang berlandaskan pada prinsip-prinsip moralitas sesuai dengan syariat 
dan ajaran agama islam. Salah satu konsep etika bisnis syariah yaitu sifat 





maka semua hal yang akan kita lakukan harus menganut pada ketentuan-
ketentuan Allah) dan meyakini bahwa seluruh sumber daya di bumi milik 
Allah, manusia sebagai khalifah yang seluruh perbuatannya akan 
dipertanggung jawabkan. Manfaat dari penerapan sifat tauhid dalam berbisnis 
yaitu bisnis yang kita jalankan akan berlangsung dengan lancar, mendapatkan 
kepercayaan, memperoleh sebuah keuntungan yang halal, dan akan 
memperoleh keberkahan di dunia maupun di akhirat. 
Kita sebagai umat muslim dianjurkan untuk bekerja supaya dapat 
memenuhi kebutuhan. Niatkanlah pekerjaanmu karena Allah dan lakukan 
dengan tujuan beribadah kepada Allah. Adapun tujuan bekerja menurut islam 
adalah sebagai berikut: 
1. Untuk memenuhi kebutuhan hidup. 
2. Untuk menjalankan ibadah dan kepentingan sosial. 
3. Untuk mengangkat derajat dan martabat umat manusia. 
4. Untuk meningkatkan taraf hidup. 
5. Untuk syi‟ar atau dakwah positif. 
6. Untuk mencari ridha dari Allah SWT. 
Bekerja bagi umat muslim merupakan suatu upaya dan tindakan yang 
sungguh-sungguh dengan jalan mengarahkan seluruh asset, pikiran, tenaga 
dan dzikirnya untuk menampakkan arti dirinya sebagai bagian dari 
masyarakat yang terbaik untuk memperoleh ridha dari Allah SWT. Parameter 





1. Tindakan dan keputusan dinilai etis, tergantung pada makhsud atau tujuan 
individu. 
2. Makhsud baik yang diikuti tindakan baik dianggap sebagai ibadah. 
3. Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk meyakini dan 
bertindak apapun yang diinginkan, namun tanpa mengorbankan keadilan 
dan tanggung jawab. 
4. Iman kepada Allah memberikan individu kebebasan sempurna dari sesuatu 
atau seseorang kecuali Allah SWT. 
5. Keputusan yang menguntungkan mayoritas atau minoritas bukan ukuran 
etis tidaknya suatu tindakan. 
6. Islam mempergunakan pendekatan sistem terbuka terhadap etika, tidak 
tertutup, dan berorientasi pada diri sendiri. 
7. Keputusan etis didasarkan pada pemahaman terhadap Al-Qur‟an dan alam 
semesta secara bersamaan. 
8. Islam menganjurkan umat manusia untuk merealisasikan konsep tazkiyah 
melalui partisipasi aktif dalam kehidupan dunia. 
  
Rasulullah SAW banyak memberikan petunjuk mengenai etika bisnis, 
salah satunya yaitu bisnis tidak boleh mengganggu kegiatan ibadah kepada 
Allah. Allah SWT berfirman “Orang yang tidak dilalaikan oleh bisnis 









Islam merupakan agama yang mengatur segala yang ada di langit dan 
juga di bumi, termasuk pada permasalahan etika. Bukan hanya etika dalam 
melakukan aktivitas sehari-hari, tetapi islam juga mengajarkan etika ketika 
sedang berada di pasar yang hendak melakukan jual beli. Ada sebuah 
anggapan yang mengatakan bahwa seburuk-buruknya tempat adalah pasar, 
hal ini disebabkan oleh mudahnya perbuatan dan perkataan curang dari para 
pelaku bisnis yang sedang berada di pasar tersebut. Kita sebagai umat muslim 
hendaklah penting mengetahui etika yang berlaku di pasar menurut islam 
supaya kegiatan bisnis yang sedang kita jalankan menjadi sebuah cara atau 
sarana untuk memperoleh keberkahan, bukan sebagai usaha yang 
menghalalkan segara cara untuk memperoleh keuntungan. 
Berikut adalah etika islam bagi pelaku bisnis dipasar: 
1. Memiliki kepribadian yang bertakwa (taqwa). 
Pelaku bisnis harus selalu bertakwa, mengontrol diri, dan menakar 
orientasi bisnisnya terhadap allah SWT, sebelum kepada manusia. 
Walaupun berbisnis merupakan pekerjaan yang halal, namun kegiatan 
tersebut tidak boleh menghalangi para pelaku bisnis dalam bertakwa dan 
menghalanginya dalam beribadah kepada Allah SWT. Dengan 
ditumbuhkannya sikap bertakwa, pelaku bisnis dapat membentengi dirinya 
untuk tidak terjerumus ke dalam perilaku yang menyimpang syariat islam. 
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2. Berperilaku baik dan simpatik  (shiddiq). 
Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa ramah, berwajah manis, 
berperilaku baik, simpatik, serta murah senyum terhadap sesama umat 
manusia. Seorang pedagang harus menerapkan sikap ini supaya disukai 
oleh banyak orang termasuk konsumen yang akan membeli barang 
dagangannya. 
3. Berperilaku adil (Al-„Adl). 
Islam mengajarkan manusia untuk senantiasa berperilaku adil dalam 
keadaan apapun, termasuk ketika berbisnis bahkan berbisnis menurut 
islam wajib dilaksanakan secara adil. Dalam bisnis modern, sikap adil ini 
harus tergambarkan untuk seluruh pihak yang sedang melakukan bisnis. 
Semua pihak juga harus merasakan keadilan, tidak boleh ada satupun 
pihak yang hak-haknya terzalimi. Terkait perilaku adil, islam juga tidak 
membolehkan seorang pedagang terlalu banyak mengambil hak orang lain. 
4. Bersikap melayani dan rendah hati. 
Sikap melayani merupakan sikap yang paling uatama dari seorang 
pedagang maupun pemasaran. Rendah hati merupakan salah satu sikap 
yang mencerminkan seseorang tersebut bertakwa kepada Allah SWT. 
Melalui sikap melayani, akan timbul sikap sopan santun. Dengan 
demikian, bersikap melayani dan rendah hati merupakan sikap yang wajib 
dimiliki oleh pelaku bisnis.  





Pelaku bisnis haruslah senantiasa menepati janji dan tidak melakukan 
kecurangan dalam melakukan bisnisnya 
6. Jujur dan terpercaya. 
Kejujuran merupakan sikap yang harus ada dalam setiap kegiatan jual 
beli maupun kegiatan bisnis lainnya. Seorang pebisnis yang baik, harus 
memiliki sikap jujur dan dapat dipercaya supaya dipercaya oleh rekan 
kerjanya (bagi seorang pedagang, akan mendapatkan kepercayaan dari 
pembeli atau konsumennya). 
7. Menerapkan manajerial yang baik. 
Setiap pelaku bisnis baik itu pedagang, maupun pemasar wajib 
menerapkan manajerial yang baik. Manajerial tersebut dapat berupa 
pencatatan transaksi, kelengkapan dan kerapian administrasi, pembukuan 
terkait dengan barang keluar masuk, serta pencatatan tertulis terkait 
dengan perjanjian atau kontrak yang dilakukan dengan rekan bisnisnya. 
8. Tidak berburuk sangka dan berbuat gibah. 
Saling menghargai, saling menghormati dan tidak berburuk sangka 
kepada sesama umat manusia merupakan ajaran Rasulullah SAW yang 
harus dipraktikkan dalam melakukan kegiatan bisnis. Setiap pebisnis harus 
saling menghormati terhadap sesama pebisnis supaya dapat menciptakan 
persaingan yang sehat. 
Gibah merupakan kegiatan yang menceritakan keburukan orang lain. 
Sedikit orang yang dapat selamat dari kebiasaan cela dan cerca. 





Seorang pelaku bisnis tidak diperbolehkan mengumbar janji 
berlebihan kepada pembelinya. Seorang pedagang dilarang melakukan 
sumpah ketika berdagang karena cara tersebut dapat melariskan 
dagangannya namun dapat menghilangkan keberkahannya. Menurut islam 
janji merupakan hal yang harus ditepati, apabila tidak bisa menepatinya 
maka seorang tersebut sama dengan menanggung hutang. 
10. Tidak melakukan sogok/suap (risywah). 
Rasulullah sangat murka terhadap orang yang memberikan uang 
dengan tujuan sogokan untuk mencapai sesuatu yang bukan haknya. 
Bukan hanya orang yang meberikan sogokan saja, tetapi Rasulullah juga 
murka terhadap orang yang menerima maupun perantaranya. Larangan 
penerapan penyogokan ini berlaku untuk seluruh aspek kehidupan 
termasuk dalam kegiatan perdagangan.
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Selain yang telah peneliti jabarkan diatas terkait dengan etika yang harus 
dimiliki oleh seorang pelaku bisnis, islam juga mengajarkan adab yang 
sebaiknya dilakukan ketika berada di pasar. Adab tersebut merupakan 
cerminan sikap Rasulullah ketika hendak memasuki pasar, 
mengkoordinasikan, dan mengawasi perdagangan yang sedang berlangsung 
di pasar. Dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Ketika memasuki pasar, hendaklah membaca doa sertakan niat yang baik. 
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2. Ketika berada di pasar, seseorang tidak diperbolehkan untuk meninggikan 
suara atau berteriak. Rasulullah SAW menyebutkan bahwa orang yang 
seperti itu merupakan orang yang kasar, tidak sopat dan membuat gaduh. 
3. Sesorang yang sedang berada di pasar hendaklah menjaga kebersihan 
karena kebersihan adalah sebagian dari iman. 
4. Ketika berada di pasar, sudah seharusnya menyapa satu sama lain untuk 
menciptakan kerukunan. 
Etika bisnis islam berdasarkan kepada nilai-nilai dasar islam yang terdiri 
dari aqidah, syariah dan akhlak yang menjadi satu kesatuan utuh yang tidak 
boleh dipisahkan antara satu dengan yang lainnya. 
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Etika Bisnis Islam mempunyai fungsi substansional yang membekali 
para pelaku bisnis, dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1. Membangun kode etik Islami yang mengatur mengembangkan dan 
menancapkan metode berbisnis dalam kerangka ajaran agama. Kode etik 
ini juga menjadi simbol arahan agar melindungi pelaku bisnis dari resiko. 
2. Kode ini dapat menjadi dasar hukum dalam menetapkan tanggung jawab 
para pelaku bisnis terutama bagi diri mereka sendiri,  antara komunitas 
bisnis,  masyarakat dan di atas segalanya adalah tanggung jawab 
dihadapan Allah SWT. 
3. Kode etik ini dapat dipersepsi sebagai dokumen hukum yang dapat 
menyelesaikan persoalan yang muncul daripada harus diserahkan kepada 
pihak peradilan. 
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4. Kode etik ini dapat memberi kontribusi dalam penyelesaian banyak 
persoalan yang terjadi antara sesama pelaku bisnis dan masyarakat tempat 
mereka bekerja. 
5. Sebuah hal yang dapat membangun persaudaraan (ukhuwah) dan 
kerjasama antara mereka semua
42
 
Berikut ini ada lima ketentuan umum etika bisnis islam yaitu:
43
 
1. Kesatuan (Tauhid/Unity) 
Dalam hal ini adalah kesatuan sebagaimana terefleksikan dalam 
konsep tauhid yang memadukan keseluruhan aspek-aspek kehidupan 
muslim baik dalam bidang ekonomi, politik, sosial menjadi keseluruhan 
yang homogen, serta mementingkan konsep konsistensi dan keteraturan 
yang menyeluruh.  
Dari konsep ini maka Islam menawarkan keterpaduan agama, 
ekonomi dan sosial demi membentuk kesatuan. Atas dasar pandangan ini 
pula maka etika dan bisnis menjadi terpadu, vertikal maupun horizontal,  
membentuk suatu persamaan yang sangat penting dalam sistem Islam. 
2. Keseimbangan (Ekuilibrium/Adil) 
Islam sangat menganjurkan untuk berbuat adil dalam berbisnis dan 
melarang berbuat curang atau berlaku zalim. Rasulullah diutus Allah untuk 
membangun keadilan. Kecelakaan besar bagi orang yang berbuat curang 
yaitu orang-orang yang apabila menerima takaran dari orang lain meminta 
untuk dipenuhi, sementara kalau menakar atau menimbang untuk orang 
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lain selalu dikurangi. Dalam beraktivitas di dunia kerja dan bisnis, islam 
mengharuskan untuk berbuat adil tak terkecuali pada pihak yang tidak 
disukai.  
Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Al Maidah ayat 8 yang 
artinya "Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang yang 
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah SWT menjadi saksi dengan 
adil. Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap suatu kaum 
mendorong kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah karena adil 
lebih dekat dengan Taqwa." 
Al-Quran memerintahkan kepada kaum muslimin untuk menimbang 
dan mengukur dengan cara yang benar dan jangan sampai melakukan 
kecurangan dalam bentuk pengurangan takaran dan timbangan. 
Sebagaimana tercantum dalam QS. Al-Isra‟:35 
ْيمً  ِٔ
ْ ٍُ تَأ اَْحَغ َّٔ ْغتَِقْيِى  ٰرِنَك َخْيٌش  ًُ ا تِاْنِقْغَطاِط اْن ْٕ ِصَُ َٔ فُٕا اْنَكْيَم اِرَا ِكْهتُْى  ْٔ اَ َٔ  
Yang artinya: "Dan sempurnakanlah takaran apabila kamu menakar, 
dan timbanglah dengan neraca yang benar. Itulah yang lebih utama 
(bagimu) dan lebih baik akibatnya". 
3. Kehendak Bebas (Free Will) 
Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis islam, 
tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Kepentingan 
individu dibuka lebar. Tidak adanya batasan pendapatan bagi seseorang 
mendorong manusia untuk aktif berkarya dan bekerja dengan Segala 
potensi yang dimilikinya. 





Kebebasan tanpa batas adalah suatu hal yang mustahil dilakukan oleh 
manusia karena tidak menuntut adanya pertanggungjawaban dan 
akuntabilitas. Untuk memenuhi tuntutan keadilan dan kesatuan, manusia 
perlu mempertanggungjawabkan tindakannya secara logis. Prinsip ini 
berhubungan erat dengan kehendak bebas. Hal ini digunakan untuk 
menetapkan batasan mengenai apa yang bebas dilakukan oleh manusia 
dengan bertanggung jawab atas semua yang dilakukannya. 
5. Kebenaran: kebajikan dan kejujuran 
Kebenaran dalam konteks ini selain mengandung makna kebenaran 
lawan dari kesalahan, mengandung pula dua unsur yaitu kebajikan dan 
kejujuran. Dalam konteks bisnis kebenaran dimaksudkan sebagai niat, sikap 
dan perilaku benar yang meliputi proses akad (transaksi), proses mencari atau 
memperoleh komoditas pengembangan maupun dalam proses upaya meraih 
atau menetapkan keuntungan. 
Masyarakat Islam adalah masyarakat yang dinamis sebagai bagian dari 
peradaban. Dalam hal ini, etika dengan agama berkaitan erat dengan manusia, 
tentang upaya pengaturan kehidupan dan perilakunya. Jika barat meletakkan 
akal sebagai dasar kebenarannya, maka islam meletakkan Al-Qur'an sebagai 
dasar kebenaran. 
Parameter dasar etika bisnis dalam Islam: 
1. Tindakan dan keputusan di nilai etis tergantung pada maksud dan tujuan 
individu. 





3. Islam memberikan kebebasan kepada individu untuk meyakini dan 
bertindak apapun yang diinginkan, namun tanpa mengorbankan keadilan 
dan tanggung jawab. 
4. Iman kepada Allah memberikan individu kebebasan sempurna dari sesuatu 
atau seseorang kecuali Allah SWT. 
5. Keputusan yang menguntungkan mayoritas atau minoritas bukan ukuran 
etis tidaknya suatu tindakan. 
6. Islam mempergunakan pendekatan sistem terbuka terhadap etika, tidak 
tertutup dan berorientasi pada diri sendiri. 
7. Keputusan etis didasarkan pada pemahaman terhadap Alquran dan alam 
semesta secara bersamaan. 
8. Islam menganjurkan umat manusia untuk merealisasikan konsep tazkiyah 
melalui partisipasi aktif dalam kehidupan dunia. 
Dengan demikian bisnis dalam Islam memposisikan pengertian bisnis 
yang pada hakikatnya merupakan usaha manusia untuk mencari keridhaan 
Allah SWT. Bisnis tidak bertujuan jangka pendek, individual dan semata-
mata keuntungan  yang berdasarkan kalkulasi matematika, tetapi bertujuan 
jangka pendek sekaligus jangka panjang yaitu tanggung jawab pribadi dan 
sosial di hadapan masyarakat negara dan Allah SWT.  
Etika bisnis dalam islam diatur dalam Alquran sebagai berikut: 
1. Al Baqarah ayat 282 
2. An Nisa‟:2 





4. An Nur: 37 
5. As Shaff: 10 
 
Apabila seseorang telah menerapkan dan menggunakan  perilaku  yang  
sesuai  dengan  ajaran dan etika bisnis Islam maka akan mendapatkan 
berbagai manfaat dalam hidupnya diantaranya:
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1. Pelaku bisnis akan menciptakan kepercayaan konsumennya. 
Perusahaan yang benar-benar memegang teguh penerapan etika bisnis 
dan nilai moral dalam menjalankan kegiatan usahanya akan menciptakan 
konsumen yang loyal. Keloyalan konsumen ini timbul dari kepercayaan 
yang diberikan pelaku bisnis kepada konsumen sehingga konsumen tidak 
merasa dirugikan oleh pelaku bisnis. 
2. Membangun citra perusahaan yang baik dimata konsumen. 
Citra perusahaan yang baik merupakan nilai positif bagi pelaku bisnis. 
Dengan adanya tanggapan yang positif dari konsumen maka akan 
meningkatkan produktifitas perusahaan dan pada akhirnya perusahaan 
akan mendapatkan profit yang meningkat dan produk yang dihasilkan akan 
semakin dikenal oleh kalangan masyarakat atau konsumen. 
3. Menjadikan motivasi untuk karyawan. 
Dengan adanya respon positif dari masyarakat, tentunya akan 
membuat karyawan menjadi bangga sebagai bagian perusahaan tersebut. 
Dengan hal ini karyawan akan tetap menjaga dan menjunjung tinggi nilai 
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moral dan etika dalam setiap kegiatan bisnis yang dijalankan, dan 
dengan kebanggaan inilah yang akan menjadi pemicu semangat karyawan 
untuk termotivasi bekerja dengan semakin baik. 
4. Menghasilkan keuntungan yang baik untuk perusahaan. 
Dengan tingginya kepercayaan konsumen yang telah dibangun oleh 
perusahaan, maka otomatis cita perusahaan akan baik dan dengan adanya 
dukungan motivasi karyawan perusahaan akan mendapatkan profit yang 
signifikan. 
G. Pasar 
Pasar merupakan tempat pertemuan antara penjual dan pembeli, atau 
lebih jelasnya, daerah, tempat, wilayah, area yang mengandung kekuatan 
permintaan dan penawaran yang saling bertemu dan membentuk harga.
45
 
Dalam pengertian sederhana, pasar sebagai tempat bertemunya pembeli 
dan penjual untuk melakukan transaksi jual-beli barang atau jasa. Menurut 
ilmu ekonomi, pasar berkaitan dengan kegiatannya bukan tempatnya. 
Pertemuan penjual dan pembeli dapat terjadi dimana saja, sesuai kesepakatan, 






1. Fungsi Distribusi 
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Pasar berperan sebagai penyalur barang dan jasa dari produsen ke 
konsumen melalui transaksi jual-beli. Pihak produsen menyalurkan hasil 
produksinya melalui perantara atau pedagang di pasar. 
2. Fungsi Pembentukan Harga 
Penjual yang melakukan penawaran barang dan pembeli yang 
melakukan permintaan atas barang yang dibutuhkannya bertemu melalui 
transaksi jual-beli dengan kesepakatan harga terlebih dahulu. 
3. Fungsi Promosi 
Pasar juga dapat digunakan untuk memperkenalkan produk baru dari 
produsen kepada calon konsumennya. Dengan berbagai cara dan melalui 





1. Menurut fisiknya 
a. Pasar konkret (pasar nyata) 
Pasar konkret merupakan tempat pertemuan antara pembeli dan 
penjual melakukan transaksi secara langsung. Barang yang 
diperjualbelikan juga tersedia di pasar. 
b. Pasar abstrak (pasar tidak nyata) 
Pasar abstrak merupakan proses terjadinya transaksi antara penjual 
dan pembeli hanya melalui telepon, internat, dll berdasarkan contoh 
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barang tanpa bertatap muka dan mengetahui barangnya secara 
langsung.  
2. Menurut waktunya 
a. Pasar harian 
Pasar harian merupakan pasar yang berlangsung setiap hari dan 
sebagian barang yang diperjualbelikan adalah barang kebutuhan sehari-
hari. 
b. Pasar mingguan 
Pasar mingguan merupakan pasar yang aktivitasnya berlangsung 
seminggu sekali. Biasanya terdapat di daerah yang belum padat 
penduduk dan lokasi pemukimannya masih berjauhan. 
c. Pasar bulanan 
Pasar bulanan merupakan pasar yang aktivitasnya berlangsung 
sebulan sekali. Biasanya barang yang diperjualbelikan merupakan 
barang yang akan dijual kembali (agen/grosir). 
d. Pasar tahunan 
Pasar tahunan merupakan pasar yang aktivitasnya berlangsung 
setahun sekali, misalnya PRJ (Pasar Raya Jakarta). 
3. Menurut barang yang diperjualbelikan 
a. Pasar barang konsumsi 
Pasar barang konsumsi merupakan pasar yang memperjualbelikan 
barang-barang konsumsi untuk memenuhi kebutuhan manusia. 





Pasar sumber daya produksi merupakan pasar yang 
memperjualbelikan faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja, tenaga 
ahli, mesin dan tanah. 
4. Menurut luas kegiatannya 
a. Pasar setempat 
Pasar setempat merupakan pasar yang penjual dan pembelinya 
hanya penduduk setempat. 
b. Pasar daerah atau pasar lokal 
Pasar daerah atau pasar lokal merupakan pasar yang berada di 
setiap daerah yang memperjualbelikan barang yang diperlukan oleh 
penduduk daerah tersebut. Contohnya Pasar Gede di Solo. 
c. Pasar nasional 
Pasar nasional merupakan pasar yang melakukan transaksi jual beli 
barang mencakup satu negara. Contohnya Pasar Semen. 
d. Pasar internasional 
Pasar internasional merupakan pasar yang melakukan transaksi jual 
beli barang-barang keperluan masyarakat internasional. Contohnya 
pasar kopi di Santos (Brasil)  
5. Menurut bentuk/organisasi/struktur pasar 
a. Pasar persaingan sempurna (terorganisir), dengan ciri-ciri sebagai 
berikut: 
1) Kekuatan permintaan dan penawaran dalam bentuk harga. 





3) Jumlah penjual dan pembeli relative banyak. 
4) Setiap pembeli bebas membeli kepada setiap penjual. 
5) Pedagang bebas keluar masuk pasar. 
b. Pasar persaingan tidak sempurna (pasar tidak teroganisir secara 
sempurna), dengan cirri-ciri sebagai berikut: 
1) Penjual dan pembeli tidak bebas berinteraksi 
2) Penjual dan pembeli tidak mengetahui persis keadaan pasar 
3) Barang yang diperjualbelikan bersifat heterogen atau beragam 
6. Menurut sifat pembentukan harga 
a. Pasar persaingan 
Pasar persaingan merupakan pasar yang pembentukan harga 
ditentukan oleh persaingan antara permintaan dan penawaran. 
b. Pasar monopoli  
Pasar monopoli merupakan pasar yang penjual suatu barang di 
pasar hanya satu orang.  
c. Pasar duopoli 
Pasar duopoli merupakan pasar yang penjualnya hanya dua orang 
dan menguasai penawaran suatu barang dan mengendalikan harga 
barang. 
d. Pasar oligopoli 
Pasar oligopoli merupakan pasar yang didalamnya terdapat 
beberapa penjual dengan dipimpin oleh salah satu dari penjual tersebut 





e. Pasar monopsoni 
Pasar monopsoni merupakan pasar yang pembentukan harga 
barangnya dikendalikan oleh satu orang atau sekelompok pembeli. 
f. Pasar duopsoni 
Pasar duopsoni merupakan pasar yang pembentukan harga 
barangnya dikendalikan oleh dua orang atau dua kelompok pembeli. 
g. Pasar oligopsoni 
Pasar oligopsoni merupakan pasar yang pembentukan harga 
barangnya dikendalikan oleh beberapa orang atau beberapa kelompok 
pembeli. 
H. Perilaku Terpuji Dalam Perdagangan 




1. Jujur dalam timbangan, perilaku jujur memang sangat dianjurkan bagi 
setiap individu. Dengan diterapkannya sikap jujur maka akan menambah 
kepercayaan seorang konsumen. Sebagai seorang pedagang perilaku jujur 
dalam timbangan maksutnya seorang pedagang dalam menimbang barang 
dagangannya harus sesuai baik dengan apa yang diucapkan maupun 
dengan hasil timbangan. Apabila seorang pedagang hanya memikirkan 
bagaimana ia memperoleh keuntungan yang sebesar-besarnya dengan 
berperilaku mengurangi timbangan sudah jelas bahwa pedagang tersebut 
tidak menerapkan etika bisnis Islam. 
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2. Tidak mengambil laba yang terlalu banyak, seperti yang lazim dalam 
dunia perdagangan. Jika dipikirkan lagi dari hal tersebut dapat diambil 
hikmahnya bahwasannya pada dunia nyata konsumen akan cenderung 
memilih barang dari penjual yang menawarkan barang lebih murah dari 
pedagang saingan yang dengan barang dagang sama apalagi jika diimbangi 
dengan pelayanan yang memuaskan maka konsumen akan lebih menyukai 
berbelanja pada pedagang tersebut. Hal terpenting dalam menjalankan 
usaha dagang adalah tidak terlalu mengambil keuntungan yang terlalu 
banyak asalkan volume penjualan meningkat akan berdampak pada 
lakunya barang dagang sehingga disenangi oleh konsumen. 
3. Membayar harga agak lebih mahal kepada penjual yang miskin, ini adalah 
amal yang lebih baik daripada sedekah biasa. Artinya jika anda membeli 
barang dari seorang penjual, dan penjualnya itu seorang miskin atau 




4. Memurahkan harga atau memberikan potongan harga kepada pembeli 
yang kurang mampu, ini akan mendapatkan pahala yang berlipat ganda. 
5. Apabila membayar utang pembayarannya dipercepat dari waktu yang telah 
ditentukan. Jika yang diutang berupa barang, maka usahakan dibayar 
dengan barang yang lebih baik. Dan yang berutang datang sendiri waktu 
pembayarannya kepada yang berpiutang. 
6. Membatalkan jual beli, jika pihak pembeli menginginkannya. Ini mungkin 
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sejalan dengan prinsip Customer Is King dalam ilmu marketing.
 
Maksutnya pedagang harus menempatkan pembeli sebagai raja sehingga 
akan menimbulkan kepuasan konsumen yang nantinya akan mendatangkan 
hal baik bagi pedagang itu sendiri. Bila menjual bahan pangan kepada 
orang miskin secara cicilan, maka jangan ditaguh bila orang miskin 
tersebut tidak mampu membayarnya dan membebaskan mereka dari 




I. Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam merupakan ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari 
masalah-masalah ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
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Sistem ekonomi Islam tentu berbeda dengan sistem ekonomi kapitalisme 
dan sosialisme, dimana sistem ekonomi Islam menentang adanya eksploitasi 
oleh pemilik modal terhadap para pekerjanya dan melarang menumpuk 
kekayaan tanpa ada manfaatnya. Selain itu ekonomi Islam memiliki dimensi 
ibadah yang teraplikasi dalam tujuan syariah dan moral pada setiap kegiatan 
ekonomi. 




1. Muhammad Abdul Mannan  




 Muklis dan Didi Suardi, Pengantar Ekonomi Islam, (Surabaya: CV. Jakad Media 
Publishing, 2020), hal. 29 
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Muhammad Abdul Mannan mendefinisikan ekonomi Islam sebagai 
suatu ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah 
ekonomi rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
2. Metwally 
Metwally mendefinisikan ekonomi Islam sebagai ilmu yang 
mempelajari perilaku muslim (yang beriman) dalam suatu masyarakat 
Islam yang mengikuti Alquran, Hadis Nabi, Ijma‟ dan Qiyas. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, sistem diartikan sebagai 
perangkat yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu 
totalitas dengan kata lain sistem merupakan suatu Kumpulan berbagai unsur 
yang saling berhubungan saling mempengaruhi dan saling bekerja sama 
untuk mencapai tujuan ekonomi. 
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Berarti sistem ekonomi Islam adalah suatu sistem ekonomi yang 
didasarkan pada ajaran-ajaran dan nilai-nilai Islam yang bersumber dari Al-
quran, As-Sunnah, ijma' dan Qiyas. Sistem ekonomi Islam ini merupakan 
bagian dari Keseluruhan ajaran Islam yang komprehensif.
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Sistem ekonomi Islam tentu saja berbeda dengan sistem ekonomi 
kapitalis maupun sistem ekonomi sosialis. Dalam beberapa hal, sistem 
ekonomi Islam merupakan perpaduan kedua sistem tersebut sistem ekonomi 
Islam memiliki sifat-sifat positif dari kapitalisme dan sosialisme namun 
terlepas dari sisi negatif.
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Prinsip sistem ekonomi islam:
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1) Berorientasi pada kehidupan dunia dan akhirat. 
Islam tidak memisahkan antara kehidupan dunia dan akhirat. Sumber 
daya alam dipandang sebagai bagian dari amanah Allah SWT yang 
dititipkan kepada manusia yang mana penggunaannya akan 
dipertanggungjawabkan di akhirat kelak, artinya setiap aktivitas manusia 
di dunia akan berdampak pada kehidupan di akhirat. Oleh karena itu, 
setiap aktivitas keduniaan tidak boleh mencederai kehidupan akhirat. 
 Allah SWT menegaskan dalam QS Al-Qashash:77 
يَا ۖ  َْ ٍَ ٱنذُّ َِصيثََك ِي ََل تََُظ  َٔ ُ ٱنذَّاَس ٱْلَءاِخَشجَ ۖ  آ َءاتَٰىَك ٱَّللَّ ًَ ٱْتتَغِ فِي َٔ
آ  ًَ أَْحِغٍ َك َ ََل يُِحةُّ  َٔ ٌَّ ٱَّللَّ ََل تَْثغِ ٱْنفََغادَ فِٗ ٱْْلَْسِض ۖ إِ َٔ ُ إِنَْيَك ۖ  ٍَ ٱَّللَّ أَْحَغ
 ٍَ ْفِغِذي ًُ  ٱْن
Yang artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah 
SWT kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat dan janganlah kamu 
melupakan kebahagiaanmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah SWT telah berbuat baik 
kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. 
Sesungguhnya Allah SWT tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.” 
Apa yang kita lakukan di dunia ini pada hakekatnya adalah untuk 
mencapai tujuan akhirat prinsip ini jelas berbeda dengan prinsip sistem 
ekonomi kapitalis dan sosialis yang mana pada sistem tersebut hanya 
bertujuan untuk kehidupan dunia saja 
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2) Menciptakan keseimbangan antara pribadi dan umum. 
Kegiatan ekonomi yang dilakukan oleh seseorang tidak boleh 
merugikan orang lain. Secara umum prinsip ini telah Allah SWT 
sampaikan dalam firmannya QS Al-Hasyr: 7  
ِنّ ٕۡ ُ َعٰهٗ َسُع ٍۡ  ۗ  َيۤا اَفَآَء ّٰللاه مِ  ِي ْۡ ِ  اۡنقُٰشٖ اَ ه لِ  ِلََفِ ٕۡ ُع ِنهشَّ ِنِزٖ َٔ  اۡنقُۡشٰتٗ َٔ
ٗ ًٰ اۡنيَٰت َٔ  ٍِ ٰغِكۡي ًَ اۡن َٔ  ٍِ اۡت ٗۡ  انغَّثِۡيِم   َٔ ٌَ  ََل  َك ٕۡ   َيُك
نَحً  ۡٔ ٍَ  دُ ُِيَآءِ  تَۡي ُكىۡ  اَۡلَۡغ ُۡ  ۗ   ِي
َياۤ  اٰاتٰ  َٔ ٕۡ ُٓ تَ َْ ُّ فَا ُۡ ىُكۡى َع ٰٓ َ َيا  َٔ  ُِ ْٔ ُل َفُخزُ ٕۡ ُع َ   ىُكُى انشَّ اتَّقُٕا ّٰللاه َٔ  ۗ  ٌَّ َ  اِ  ّٰللاه
قَاِب اۡنعِ  َشِذۡيذُ   
Yang artinya: “Harta rampasan (fa’i) dari mereka yang diberikan 
Allah kepada Rasul-nya (yang berasal) dari penduduk beberapa negeri, 
adalah untul Allah, Rasul, kerabat (Rasul), anak-anak yatim, orang-orang 
miskin dan untuk orang-orang yang dalam perjalanan, agar harta itu 
jangan hanya beredar diantara orang-orang kaya saja diantara kamu. 
Apa yang diberikan Rasul kepadamu hendaklah kamu ambil. Dan apa 
yang dilarang-nya bagimu maka tinggalkanlah dan bertakwalah kepada 
Allah SWT. Sesungguhnya Allah SWT sangat keras hukumannya.” 
Dari ayat di atas jelas bahwa kegiatan ekonomi tidak boleh 
mengabaikan dan merugikan orang lain prinsip ini harus tercermin pada 
setiap kebijakan individu maupun lembaga. Berbeda dengan sistem 
kapitalis dan sosialis, yang mana pada sistem ekonomi kapitalis hanya 
berorientasi pada kepentingan pribadi saja dan sistem sosialis hanya 
berorientasi pada kepentingan negara dan kelompok. 
3) Terjaminnya hak individu. 
Setiap individu dalam perekonomian Islam diberikan kebebasan untuk 





sebuah tujuan. Namun, kebebasan tersebut tidak boleh melanggar aturan 
yang telah ditetapkan Allah SWT dalam Al-Quran dan As-Sunnah.  
Allah SWT telah berfirman dalam surat Al Baqarah ayat 188  
ا فَِشۡيقًا  ٕۡ آ اِنَٗ اۡنُحـکَّاِو ِنتَۡاُکهُ َٓ ا ِت ٕۡ تُۡذنُ َٔ انَـُكۡى َتۡيَُُكۡى تِاۡنثَاِطِم  َٕ ا اَۡي ٓ ٕۡ ََل تَۡاُكهُ َٔ
 ٌَ ٕۡ ًُ ـتُۡى تَۡعهَ َۡ اَ َٔ ۡثِى  اِل انَُّاِط تِاَۡلِ َٕ ٍۡ اَۡي  ّيِ
Yang artinya: “Dan janganlah sebagian kamu memakan harta 
sebagian yang lain Di antara kamu dengan jalan yang batil dan 
(janganlah) kamu membawa (urusan) harta itu kepada hakim, supaya 
kamu dapat memakan sebagian dari harta benda orang lain itu dengan 
(jalan berbuat dosa), padahal kamu mengetahui.” 
4) Hak milik individu diakui oleh negara. 
Islam memperbolehkan negara untuk mengatur masalah 
perekonomian masyarakat, agar seluruh kebutuhan masyarakat dapat 
terpenuhi dengan baik dan terhindar dari monopoli dan ketidakadilan. 
Negara juga berkewajiban memberikan jaminan sosial dan keamanan agar 
seluruh masyarakat dapat hidup secara layak.  
5) Harta yang hanya sebuah titipan 
Islam menghormati hak milik pribadi, namun sejatinya harta yang 
diberikan hanyalah sebuah titipan yang mana dalam penggunaannya tidak 
boleh merugikan orang lain dan bertentangan dengan aturan yang telah 
ditetapkan Allah SWT. Kepemilikan dalam Islam tidak mutlak karena 
kepemilikan sesungguhnya hanyalah milik Allah SWT. 





هُٕ۟ا  ًِ ا َع ًَ ۟ا تِ ـُٕٔ
ٓ ٍَ أََعٰ َٖ ٱنَِّزي َيا ِفٗ ٱْْلَْسِض ِنَيْجِض َٔ ِخ  َٰٕ ًَٰ ِ َيا فِٗ ٱنغَّ َّلِلَّ َٔ
ُٕ۟ا تِٲْنُحْغَُٗ ٍَ أَْحَغ َٖ ٱنَِّزي َيْجِض َٔ  
Yang artinya: “Dan hanya kepunyaan Allah SWT-lah apa yang ada 
dilangit dan apa yang ada di bumi.” 
6) Kewajiban membayar zakat 
Zakat harus dikeluarkan atas kekayaan yang telah memenuhi batas 
nisab. Zakat merupakan alat distribusi kekayaan dari orang-orang kaya 
untuk memberikan kepada orang-orang miskin yang sangat membutuhkan. 
Begitu pentingnya zakat sehingga Allah SWT menyandingkan perkara 
zakat dengan perkara salat wajib.  
Allah SWT berfirman dalam surat Al-Baqarah ayat 43 
 ٍَ ِكِعۡي ا َيَع انشه ٕۡ اۡسَكعُ َٔ ٰكٕجَ  ٰاتُٕا انضَّ َٔ ٰهٕجَ  ٕا انصَّ ًُ اَقِۡي َٔ  
Yang artinya: “Dan Dekatkanlah salat tunaikanlah zakat dan 
rukuklah beserta orang-orang yang ruku.” 
7) Riba adalah haram 
Islam telah melarang perbuatan riba dalam segala bentuknya secara 
tegas dan jelas. Hal ini tercantum dalam surat Ali Imron ayat 130 
اتَّقُٕاْ ّٰللّاَ نَعَهَُّكْى  َٔ َضاَعفَحً  تَا أَْضعَافاً يُّ ُٕاْ َلَ تَأُْكهُٕاْ انّشِ ٍَ آَي ا انَِّزي َٓ أَيُّ
اتَّقُٕاْ انَُّاَس انَِّتي أُِعذَّْخ ِنْهَكافِِشيٍ َٔ  . ٌَ  تُْفِهُحٕ
Yang artinya: “Orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka yang 
disediakan untuk orang-orang kafir.” 
Dalam banyak literatur tujuan ekonomi Islam adalah membantu 





juga merupakan tujuan hidup manusia ajaran Islam mengarah pada 
tercapainya kemaslahatan dan kesejahteraan di dunia dan kehidupan di 
akhirat kelak. 
Tujuan sistem ekonomi Islam adalah sebagai berikut:
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1. Penyucian jiwa, agar setiap muslim bisa menjadi sumber kebaikan dan 
bukan sumber keburukan bagi masyarakat dan lingkungannya. 
2. Tegaknya keadilan dalam masyarakat, baik sesama muslim maupun non-
muslim. Keadilan dalam berbagai aspek kehidupan harus tercipta demi 
terlaksananya kemaslahatan bersama baik menyangkut kepentingan 
pribadi maupun umum. 
3. Maslahah atau kebaikan yang dimaksud dan disepakati oleh para ulama 
adalah terjaganya lima perlindungan dasar yaitu perlindungan agama (al-
din),  perlindungan jiwa (al-nafs), perlindungan akal (al-aql), perlindungan 
keturunan (al-nafsl) dan perlindungan harta (al-mal). 








Nilai dasar ekonomi islam adalah sebagai berikut:
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1. Hakikat kepemilikan adalah kemanfaatan bukan penguasaan. 
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2. Keadilan antara sesama manusia. 
3. Kewajiban zakat. 
4. Larangan riba. 




1. Mengakui hak milik individu dipandang tidak merugikan masyarakat. 
2. Individu mempunyai perbedaan yang dapat dikembangkan berdasarkan 
potensi masing-masing. 
3. Adanya jaminan sosial dari negara untuk masyarakat terutama dalam 
pemenuhan kebutuhan pokok manusia. 
4. Mencegah konsentrasi kekayaan pada sekelompok kecil orang yang 
memiliki kekuasaan lebih. 
5. Melarang praktik penimbunan barang sehingga mengganggu distribusi dan 
stabilitas harga. 
6. Melarang praktik asosiasi atau bisnis. 
 
J. Penelitian Terdahulu 
Dalam”penelitian ini peneliti menggunakan penelitian terdahulu yang 
dijadikan sebagai tolak ukur dan acuan untuk menyelesaikan penelitian ini, 
penelitian terdahulu membantu peneliti untuk menentukan langkah-langkah 
yang sistematis untuk penyusunan penelitian baik dari segi teori maupun 
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konseptual. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang terkait dengan 
penelitian yang dilakukan”peneliti : 
Penelitian yang dilakukan oleh Kristiana
62
 (Fakultas Ekonomi, 
Universitas Sanata Dharma Yogyakarta) dengan judul Skripsi “ANALISIS 
SIKAP PEDAGANG TERHADAP PELARIS BISNIS Studi Kasus Pada 
Pasar Sleman,Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
karakteristik pedagang yang menjalankan bisnis di Pasar Sleman Yogyakarta 
dan untuk mengetahui sikap pedagang terhadap pelaris bisnis dalam 
menjalankan bisnisnya. Metode analisis yang digunakan untuk mengetahui 
karakteristik pedagang merupakan metode analisis presentase, dan untuk 
mengetahui sikap pedagang penulis menggunakan analisis Multiattribute 
Attitude Models (MAM) dan Chi-Square. Penelitian yang penulis lakukan 
termasuk jenis penelitian Eksplorasi dan studi kasus, dimana Eksplorasi 
merupakan penelitian penjajagan pada suatu masalah dengan tujuan untuk 
memperoleh pengetahuan awal tentang subjek yang diteliti dan untuk studi 
kasus yaitu penelitian yang mendalam tentang suatu aspek lingkungan sosial, 
termasuk manusia di dalamnya.  
Dalam penelitiannya, peneliti menemukan lebih dari setengah (57%) 
pedagang Jawa yang menjalankan aktivitas bisnisnya di Pasar Sleman 
Yogyakarta telah menjalankan usahanya lebih dari 10 tahun, dan kebanyakan 
dari mereka telah berusia lebih dari 41 tahun. Dalam pandangan ini, cara 
berdagang yang mereka lakukan sudah mendarah daging. Sikap positif 
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terhadap pelaris atau jimat tersebut dimiliki oleh hampir semua pedagang 
yang menjalankan aktivitas bisnisnya di pasar Sleman. Pedagang di Pasar 
Sleman seluruhnya percaya bahwa yang menyebabkan larisnya barang 
dagangan yang dimiliki dikarenakan pelaris atau jimatnya. 
Penelitian yang dilakukan oleh Hidayatullah
63
 (Universitas Islam Negeri 
Syarif Hidayatullah Jakarta) dengan judul Skripsi “TINJAUAN HADIS 
TERHADAP PRAKTEK PARANORMAL”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk mengetahui pandangan perspektif hadist-hadist Nabi tentang 
praktek paranormal, untuk mengetahui pendapat masyarakat tentang praktek 
paranormal, dan untuk mengetahui alasan masyarakat memilih berkonsultasi 
kepada paranormal. Metode yang digunakan penulis adalah metode kualitatif, 
yaitu dengan cara melakukan penelitian lapangan (Field Research) dan 
penelitian kepustakaan (Library Research). 
Penelitian yang dilakukan oleh Andriani
64
 (Institut Agama Islam Negeri 
Tulungagung) dengan judul Skripsi ”Analisis Penerapan Etika Bisnis 
Pedagang Sembako di Pasar Tradisional dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus di Pasar Tradisional Kecamatan Rejotangan Kabupaten 
Tulungagung)”. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin ketatnya usaha 
bisnis yang dilakukan oleh setiap pelaku bisnis salah satunya adalah 
pedagang sembako di pasar tradisional yang terkadang dapat dengan mudah 
menghalalkan segala cara untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal. 
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Sedangkan dalam ajaran agama islam Rasulullah telah memberikan contoh 
melalui bisnis perniagaan yang dilakukan dengan memperhatikan kejujuran 
sehingga dapat mendatangkan keberkahan bagi semua pihak. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif, 
dengan sumber data primer dan sekunder. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Selanjutnya data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan analisis 
interaktif Miles and Hubarman dan diuji keabsahan datanya dengan 
triangulasi, member check dan perpanjangan waktu penelitian. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pedagang sembako di pasar 
tradisional kecamatan Rejotangan sebagian besar telah memahami etika 
bisnis yang diseuaikan dengan ajaran agama islam dalam praktiknya. 
Penerapan etika bisnis pedagang sembako di pasar tradisional kecamatan 
Rejotangan mampu berjalan dengan baik meliputi: saling berhubungan baik 
dengan pelaku bisnis lainnya, jujur dalam takaran maupun timbangan, 
melayani konsumen dengan ramah, menawarkan produk yang sesuai dengan 
spesifikasinya, dan memberikan harga yang sesuai dengan produk. Dampak 
yang ditimbulkan dari penerapan etika bisnis yang disesuaikan dengan ajaran 
islam akan berdampak baik bagi kelangsungan usaha bisnis pedagang yaitu 
dapat membangun kepercayaan konsumen. 
 
 










































Data dari hasil wawancara, 
observasi dan kuesioner. 
HASIL PENELITIAN 




TEORI YANG DIGUNAKAN 
Data yang berupa opini, sikap, 
dan pengalaman dari seorang 




Adanya praktik bisnis yang tidak 
lepas dari kebudayaan daerah 
yang melekat dalam diri pelaku 
bisnis untuk pelaris usahanya. 
Pelaris dalam hal ini adalah jimat 
yang mempengaruhi atau 
membantu kesuksesan dagang. 
HARAPAN 
Adanya penerapan ajaran 
islam dalam setiap praktik 
dagang, dan berkurangnya 
penggunaan pelaris dalam 
menjalankan kegiatan 
perdagangan. 
